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Pondok pesantren Mauidzul Amin Al-Islamy merupakan sebuah lembaga pendidikan
islam yang mengajarkan tentang keagamaan, etika dan moral. Maka santri sangat memerlukan
pembentukan etika bahasa sopan santun di pondok agar bisa berinteraksi yang baik dengan
masyarakat dan lingkungan sekitar. Melalui sebuah program bimbingan khusus termasuk
program pesantren yang digunakan untuk membentuk diri santri agar berbahasa yang sopan
dan santun tentunya akan membuat santri mengalami sebuah perubahan dan peningkatan dalam
proses pembelajarannya. Kesopanan berbahasa merupakan dasar bagi penutur untuk mencapai
komunikasi yang baik dengan lawan tutur, sehingga apa yang diinginkan dapat tersampaikan
dengan baik. Maka dari itu peneliti mempunyai argumen untuk melakukan sebuah penelitian
mengenai analisis prinsip kesopanan dalam interaksi berbahasa santri di pondok pesantren
mauidzul amin al-islamy bunangkah tengah pasanggar pegantenan pamekasan.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat dua rumusan masalah yang menjadi kajian pokok
dalam penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana wujud kesantunan berbahasa dalam interaksi
santri di Pondok Pesantren Mauidzul Amin Al-Islamy Bunangkah Tengah Pasanggar
Pegantenan Pamekasan, kedua, bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat kesantunan
berbahasa dalam interaksi santri di Pondok Pesantren Mauidzul Amin Al-Islamy Bunangkah
Tengah Pasanggar Pegantenan Pamekasan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah
deskripstif. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan metode
observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dengan melakukan
reduksi data, pengecekan data, pengelompokan data, display data dan penarikan kesimpulan.
Data yang diperoleh oleh peneliti di cek keabsahan datanya dengan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, ditemukan 10 wujud kesantunan
berbahasa dalam interaksi berbahasa santri di pondok pesantren Mauidzul Amin Al-Islamy
Bunangkah Tengah Pasanggar Pegantenan Pamekasan, dimana 10 data tesebut sudah
mematuhi prinsip kesopanan berbahasa yaitu pada prinsip maksim. Kedua, faktor pendukung
dan penghambat prinsip kesopanan dan interaksi berbahasa santri yaitu a). faktor pendukung,
adanya sarana dan prasarana yang memadai, dan kegiatan-kegiatan yang di adakan sudah
mendapat dukungan langsung dari pimpinan pondok pesantren, kitab-kitab pilihan yang
memang sudah dipilih pengasuh. b). Faktor penghambat santri malas untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang memang sudah dikhususkan bagi santri, kenakalan santri sebelum
masuk pondok, dan juga faktor lingkungan hidupnya.



